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ABSTRAK 
Banjir merupakan bencana hidrometeorologi yang berulang di Kecamatan Margadana, Kota Tegal, 
akibat interaksi kondisi fisik wilayah dan penggunaan lahan yang berpotensi meningkatkan 
limpasan serta genangan. Penelitian ini bertujuan memetakan dan menganalisis tingkat kerawanan 
banjir serta mengidentifikasi karakteristik wilayah pada setiap tingkat kerawanan. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis spasial berbasis Sistem Informasi Geografis 
(SIG). Penentuan tingkat kerawanan dilakukan melalui metode skoring, pembobotan, dan 
Weighted Overlay dengan mengintegrasikan enam indikator, yaitu curah hujan, kemiringan lereng, 
elevasi, jenis tanah, penggunaan lahan, dan jarak terhadap sungai. Observasi lapangan dilakukan 
untuk mendukung interpretasi hasil pemetaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wilayah 
penelitian terbagi menjadi dua kelas kerawanan, yaitu rawan seluas 566,11 ha (42,63%) dan sangat 
rawan seluas 761,89 ha (57,37%). Kelas sangat rawan mendominasi kawasan permukiman dan 
kawasan terbangun, sedangkan kelas rawan umumnya didominasi lahan pertanian, tambak, dan 
ruang terbuka. Observasi lapangan juga menunjukkan adanya pendangkalan saluran drainase di 
beberapa lokasi. Dengan demikian, kerawanan banjir terbentuk melalui interaksi kondisi fisik dan 
karakteristik penggunaan lahan. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian geografi 
melalui penyediaan informasi spasial skala lokal yang dapat mendukung perencanaan wilayah dan 
pengurangan risiko banjir. 
 

ABSTRACT 
Flooding is a recurring hydrometeorological disaster in the Margadana District of Tegal City, 
resulting from the interplay between the area's physical conditions and land-use patterns—
factors that increase surface runoff and inundation. This study aims to map and analyze flood 
vulnerability levels and identify the regional characteristics associated with each level. A 
quantitative approach was employed, utilizing spatial analysis based on a Geographic 
Information System (GIS). Vulnerability levels were determined through scoring, weighting, and 
a "Weighted Overlay" method, integrating six indicators: rainfall, slope, elevation, soil type, land 
use, and proximity to rivers. Field observations were conducted to support the interpretation of 
the mapping results. The findings indicate that the study area is divided into two vulnerability 
classes: "vulnerable" (covering 566.11 ha, or 42.63%) and "highly vulnerable" (covering 761.89 
ha, or 57.37%). The "highly vulnerable" class predominantly encompasses residential and built-
up areas, while the "vulnerable" class consists mainly of agricultural land, fish ponds, and open 
spaces. Field observations also revealed the siltation of drainage channels in several locations. 
Thus, flood vulnerability is shaped by the interaction between physical conditions and land-use 
characteristics. This research contributes to the field of geography by providing local-scale spatial 
information that can support regional planning and flood risk reduction efforts. 
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Pendahuluan 

Banjir merupakan bencana hidrometeorologi yang dapat dipengaruhi oleh curah hujan tinggi, kondisi 
topografi, karakteristik tanah, penggunaan lahan, serta kapasitas sungai dan drainase. Wilayah dataran rendah 
dengan kemiringan lereng relatif datar cenderung memiliki potensi genangan, terutama ketika air hujan tidak 
dapat meresap atau dialirkan secara optimal. Perubahan penggunaan lahan akibat perkembangan kawasan 
terbangun juga dapat meningkatkan limpasan permukaan dan memengaruhi kerawanan banjir. Oleh karena 
itu, analisis kerawanan banjir perlu mempertimbangkan berbagai indikator fisik dan lingkungan untuk 
mengetahui persebaran wilayah yang berpotensi mengalami banjir. 

Kecamatan Margadana, Kota Tegal, merupakan wilayah yang memiliki karakteristik dataran rendah, 
jaringan sungai, dan penggunaan lahan yang beragam. Banjir berulang di wilayah ini, termasuk akibat luapan 
Sungai Kemiri, menunjukkan perlunya informasi spasial yang dapat menggambarkan persebaran kerawanan 
secara lebih terperinci. Permasalahan tersebut tidak hanya berkaitan dengan kejadian banjir, tetapi juga dengan 
perbedaan karakteristik lingkungan antarlokasi. Kondisi elevasi, kemiringan lereng, jenis tanah, penggunaan 
lahan, curah hujan, dan jarak terhadap sungai perlu dianalisis secara terpadu untuk memahami variasi 
kerawanan banjir di Kecamatan Margadana. 

Sistem Informasi Geografis (SIG) dapat digunakan untuk mengintegrasikan berbagai data spasial dan 
menghasilkan peta kerawanan banjir. Melalui metode skoring, pembobotan, dan Weighted Overlay, setiap 
indikator dapat diolah berdasarkan nilai dan bobotnya sehingga menghasilkan klasifikasi tingkat kerawanan. 
Pendekatan ini memungkinkan identifikasi pola keruangan sekaligus membantu menjelaskan hubungan antara 
karakteristik wilayah dan potensi banjir. Dengan demikian, pemetaan tidak hanya memberikan gambaran 
distribusi kerawanan, tetapi juga menghasilkan informasi yang relevan bagi kajian geografi dan perencanaan 
wilayah. Penelitian terdahulu oleh Aziza et al. (2021) menunjukkan bahwa integrasi indikator berupa kemiringan 
lereng, penggunaan lahan, curah hujan, jenis tanah, elevasi, dan jarak terhadap sungai melalui skoring dan 
overlay dapat digunakan untuk memetakan zona kerawanan banjir. Sementara itu, Yuliachah, Kurniawan, dan 
Rahmawati (2025) menemukan bahwa topografi datar, rendahnya kapasitas resapan air, dan kedekatan dengan 
sungai berkaitan dengan tingginya kerawanan banjir di Kota Malang. Temuan tersebut memperlihatkan 
pentingnya analisis spasial dalam mengidentifikasi potensi banjir berdasarkan karakteristik lingkungan. Namun, 
kondisi setiap wilayah berbeda sehingga pemetaan pada skala lokal tetap diperlukan untuk menghasilkan 
informasi yang sesuai dengan karakteristik wilayah kajian. 

Berdasarkan latar belakang, Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji kerawanan banjir di Kecamatan 
Margadana melalui analisis spasial berbasis SIG serta mengidentifikasi karakteristik wilayah pada setiap kelas 
kerawanan. Penelitian ini bertujuan memetakan dan menganalisis tingkat kerawanan banjir menggunakan 
metode skoring, pembobotan, dan Weighted Overlay berdasarkan enam indikator, yaitu curah hujan, 
kemiringan lereng, elevasi, jenis tanah, penggunaan lahan, dan jarak terhadap sungai. Selain menghasilkan 
informasi mengenai persebaran kerawanan, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi 
pengembangan kajian geografi dan menjadi informasi pendukung dalam perencanaan wilayah serta 
pengurangan risiko banjir. 
 

Metode Penelitian 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Margadana, Kota Tegal, Provinsi Jawa Tengah, dengan luas 
wilayah sekitar 13,28 km² yang terdiri atas tujuh kelurahan. Pemilihan lokasi didasarkan pada karakteristik 
geografis wilayah yang didominasi dataran rendah, memiliki elevasi relatif rendah, topografi yang cenderung 
datar, serta dilalui oleh aliran sungai yang berpotensi menyebabkan genangan dan luapan air. Selain itu, 
perkembangan kawasan terbangun dan permasalahan drainase menjadi faktor lingkungan yang perlu 
diperhatikan dalam kajian kerawanan banjir. Karakteristik tersebut menjadikan Kecamatan Margadana relevan 
sebagai wilayah kajian untuk memetakan sebaran kerawanan banjir menggunakan Sistem Informasi Geografis 
(SIG). 
 
Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui survei data sekunder dan observasi lapangan. Data sekunder diperoleh 
dari instansi terkait dan sumber data geospasial yang relevan, meliputi data curah hujan, kemiringan lereng, elevasi, 
jenis tanah, penggunaan lahan, dan jarak terhadap sungai. Data tersebut digunakan sebagai bahan penyusunan peta 
indikator kerawanan banjir yang selanjutnya diolah menggunakan SIG. Observasi lapangan dilakukan pada wilayah 
sampel yang dipilih secara purposive sampling untuk mengamati kondisi penggunaan lahan, drainase, topografi, dan 
kondisi sungai. Hasil observasi digunakan untuk mendukung interpretasi hasil pemetaan serta mengidentifikasi 
kesesuaian karakteristik lingkungan di lapangan dengan kelas kerawanan banjir yang dihasilkan. 
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Metode Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis spasial berbasis Sistem 

Informasi Geografis (SIG). Tahapan analisis meliputi pengolahan dan klasifikasi enam indikator kerawanan banjir, 

yaitu curah hujan, kemiringan lereng, elevasi, jenis tanah, penggunaan lahan, dan jarak terhadap sungai. Setiap kelas 

indikator diberikan skor berdasarkan tingkat pengaruhnya terhadap kerawanan banjir, kemudian dikombinasikan 

dengan bobot masing-masing indikator melalui metode Weighted Overlay. Hasil penggabungan tersebut 

menghasilkan peta kerawanan banjir Kecamatan Margadana yang diklasifikasikan menjadi kelas rawan dan sangat 

rawan. Selanjutnya, hasil pemetaan dianalisis secara deskriptif spasial untuk mengetahui sebaran tingkat kerawanan 

banjir serta karakteristik lingkungan pada masing-masing kelas berdasarkan hasil observasi lapangan 

 
Hasil dan Pembahasan 
1. Hasil Peta Curah Hujan Kecamatan Margadana 

 

 
Gambar 1. Peta Curah Hujan Kecamatan Margadana, Kota Tegal 

 
Seluruh wilayah Kecamatan Margadana memiliki curah hujan sebesar 2.001-2.500 mm/tahun yang termasuk dalam 

klasifikasi sedang, dengan luas mencapai 1.328 ha atau 100% dari total luas wilayah. Hasil tersebut menunjukan bahwa 
Kecamatan Margadana memiliki kondisi curah hujan yang relative homogen sehingga seluruh wilayah memperoleh 
tingkat potensi yang sama dari indikator curah hujan. Dalam penelitian ini, curah hujan merupakan indicator dengan 
bobot terbesar karena menjadi factor utama yang memicu terjadinya banjir melalui peningkatan volume limpasan 
permukaan dan debit aliran sungai. Semakin tinggi intensitas maupun akumulasi curah hujan, semakin besar peluang 
terjadinya genangan, terutama pada wilayah yang memiliki kondisi fisik kurang mendukung. 
 

2. Hasil Peta Kemiringan Lereng Kecamatan Margadana 
 

Tabel 1. Luas dan Persentase Kemiringan Lereng 

No Kemiringan Lereng Klasifikasi Luas (ha) 
Persentase 

(%) 

1 0-8 Datar 417,18 31,41 
2 8-25 Landai 388,67 29,27 
3 15-25 Agak Curam 329,80 24,83 
4 25-45 Curam 155,56 11,71 
5 >45 Sangat Curam 36,78 2,77 
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 Sebagian besar kemiringan lereng Kecamatan Margadana terdiri dari daerah dengan lereng datar hingga 
landai, yang meliputi lebih dari setengah area. Kondisi ini menunjukan bahwa sebagian besar Kecamatan Margadana 
memiliki topografi yang mendukung terbentuknya genangan karena aliran air biasanya bergerak lebih lambat dan 
tidak langsung mengalir ke wilayah yang lebih rendah. Untuk saat ini, area dengan lereng agak curam hingga sangat 
curam hanya menempati sebagian kecil wilayah, sehingga proses pengaliran air berlangsung lebih cepat dan potensi 
genangan relative lebih rendah. Dengan demikian, dominasi topografi datar menjadi salah satu factor yang 
berkontribusi terhadap tingginya potensi kerawanan banjir di Kecamatan Margadana. 

 
Gambar 2. Peta Kemiringan Lereng Kecamatan Margadana 

 
3. Hasil Peta Elevasi kecamatan Margadana 

 

 
Gambar 3. Peta Elevasi Kecamatan Margadana 

 Sebagian besar wilayah Kecamatan Margadana berada pada elevasi kurang dari 10 mdpl, yaitu mencapai 96,19% 
dari luas total wilayah. Dominasi dataran rendah tersebut menunjukan bahwa air cenderung berkumpul pada wilayah 
dengan elevasi yang lebih rendah, sehingga meningkatkan peluang terjadinya genangan ketika curah hujan tinggi. 
Sebaliknya, wilayah dengan elevasi 10-50 mdpl hanya menempati Sebagian kecil wilayah sehingga pengaruhnya 
terhadap karakteristik kerawanan banjir relative tidak dominan. 
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Tabel 2. Luas dan Persentase Ketinggian Lahan (elevasi) 

No Ketinggian Lahan Luas (ha) 
Persentase 

(%) 

1 < 10m 1,277,41 96,19 
2 10-50 50,59 3,81 

 
 
 

4. Hasil Peta Jenis Tanah Kecamatan Margadana 
 

 

Gambar 4. Peta Jenis Tanah Kecamatan Margadana 

Wilayah Kecamatan Margadana didominasi oleh jenis tanah Eutric Fluvisol dengan luas 1.328 ha atau 100% dari 
total luas wilayah. Eutric Fluvisol umumnya terbentuk dari endapan alluvial pada dataran rendah dan memiliki 
tekstur yang cenderung halus, sehingga kemampuan tanah dalam mengalirkan air menjadi terbatas ketika curah 
hujan tinggi. 

 
5. Hasil Peta Penggunaan Lahan Kecamatan Margadana 

 

 

Gambar 5. Peta Penggunaan Lahan Kecamatan Margadana 
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Penggunaan lahan di Kecamatan Margadana cenderung pada lahan terbangun dengan luas 675,33 ha atau 50,85% 
dari keseluruhan wilayah. Selanjutnya badan air mencakup 385,75 ha (29,44%), pertanian 226,55 ha (17,06%), sedangkan 
semak belukar, dan vegetasi hanya menempati sebagian kecil wilayah. Kondisi tersebut menyebabkan potensi genangan 
menjadi lebih besar, terutama ketika curah hujan tinggi dan kapasitas drainase tidak mampu mengalirkan air secara 
optimal. Oleh karena itu, penggunaan lahan menjadi salah satu indicator yang berpengaruh terhadap tingkat kerawanan 
banjir di Kecamatan Margadana. 

 
Tabel 3. Luas dan Persentase Penggunaan Lahan 

No Penggunaan Lahan Luas (ha) 
Persentase 

(%) 

1 Badan Air 385,75 29,44 

2 Vegetasi 17,29 1,30 

3 Lahan Pertanian 226,55 17,06 

4 Lahan Terbangun 675,33 50,85 

5 Semak Belukar 23,08 1,74 

 

 
6. Hasil Peta Jarak Terhadap Sungai Kecamatan Margadana 

 

 

Gambar 6. Peta Penggunaan Lahan Kecamatan Margadana 

 
Wilayah Kecamatan Margadana didominasi oleh kelas jarak terhadap sungai 0,62-1,44 km dengan luas 621,68 ha 

atau 46,81% dari total wilayah, diikuti kelas >0,62 km seluas 544,17 ha (40,98%) dan kelas 1,45-2,27 km seluas 162,15 ha 
(12,21%). Hasil tersebut menunjukan bahwa Sebagian besar wilayah Kecamatan Margadana berada relatif dekat dengan 
aliran sungai. Kondisi ini menyebabkan wilayah lebih berpotensi menerima dampak luapan air ketika debit sungai 
meningkat akibat curah hujan tinggi. Peluang genangan lebih besar di daerah yang lebih dekat dengan sungai, tetapi 
daerah yang lebih jauh biasanya memiliki peluang lebih rendah. 

 
Tabel 4. Luas dan Persentase Jarak Terhadap Sungai 

No 
Jarak Terhadap 

Sungai 
Luas (ha) 

Persentase 

(%) 

1 <0.62 544,17 40,98 

2 0.62-1.44 621,68 46,81 

3 1.45-2.27 162,15 12,21 
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7. Hasil Peta Tingkat Kerawanan Banjir Kecamatan Margadana 

 

Gambar 6. Peta Penggunaan Lahan Kecamatan Margadana 
 

Hasil analisis overlay menunjukan bahwa Kecamatan Margadana didominasi oleh tingkat kerawanan sangat rawan 
dengan luas 761,89 ha atau 57,37%, sedangkan tingkat kerawanan rawan memiliki luas 566,11 ha atau 42,63%. Hasil 
tersebut menunjukan bahwa Sebagian besar wilayah Kecamatan Margadana memiliki karakteristik fisik yang mendukung 
terjadinya banjir. Kondisi ini dipengaruhi oleh kombinasi seluruh indikator yang dianalisis, yaitu curah hujan sebagai faktor 
utama pemicu banjir, serta kemiringan lereng, elevasi, jenis tanah, penggunaan lahan, dan jarak terhadap sungai yang 
mempengaruhi kemampuan wilayah dalam mengalirkan maupun meresapkan air. Semakin banyak indicator yang 
menunjukan kondisi rentan, maka semakin tinggi Tingkat kerawanan banjir yang dihasilkan. Demikian hasil pemetaan ini 
menjadi dasar untuk mengidentifikasi karakteristik wilayah pada masing-masing tingkat kerawanan banjir di Kecamatan 
Margadana. 

 
Tabel 5. Luas dan Persentase Tingkat Kerawanan 

No Tingkat Kerawanan Luas (ha) Persentase 

(%) 

1 Rawan 566,11 42,63 

2 Sangat Rawan 761,89 57,37 

 
 
       Hasil Analisis Karakteristik Wilayah 
 

Tabel 6. Perbandingan Karakteristik Wilayah Berdasarkan Tingkat 

Kerawanan Banjir di Kecamatan Margadana 
Aspek Karakteristik Tingkat Rawan Tingkat Sangat Rawan 

Topografi Relative datar Relative datar 

Elevasi Rendah Rendah 

Jenis Tanah Didominasi Eutric Fluvisols Didominasi Eutric Fluvisols 

Penggunaan Lahan 

Didominasi sawah, tambak, 
tegalan, dan permukiman 

dengan ruang terbuka yang 
masih cukup luas 

Didominasi permukiman 
padat dan Kawasan 

terbangun 

Kedekatan terhadap 
Sungai 

Sebagian wilayah berada 
dekat dengan tambak dan 

saluran drainase 

Dominan berada dekat 
dengan Sungai Kemiri dan 
jaringan drainase utama 

Kondisi Drainase 
Berfungsi cukup baik, namun 

pada beberapa lokasi 
kapasitasnya terbatas saat 

Relative kurang optimal 
saat menerima debit air 

tinggi sehingga 
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hujan lebat meningkatkan potensi 
genangan 

Interpretasi Wilayah 

Masih memiliki karakteristik 
yang mendukung 

pengurangan genangan 
sehingga termasuk kelas 

rawan 

Memiliki karakteristik yang 
lebih mendukung terjadinya 

banjir sehingga termasuk 
kelas sangat rawan 

 
Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis pasial menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) yang dipadukan dengan 
observasi lapangan, penelitian mengenai pemetaan kerawanan banjir di Kecamatan Margadana, Kota Tegal. analisis 
menunjukkan bahwa Kecamatan Margadana secara keseluruhan memiliki tingkat kerawanan banjir yang relatif tinggi. 
Pengolahan melalui skoring, pembobotan, dan overlay terhadap enam indikator menghasilkan dua kelas kerawanan, yaitu 
rawan dan sangat rawan, dengan wilayah kelas sangat rawan memiliki cakupan yang lebih luas. Kondisi tersebut 
menggambarkan bahwa karakteristik fisik dan lingkungan Kecamatan Margadana secara umum mendukung terbentuknya 
genangan, terutama ketika terjadi hujan dengan intensitas tinggi. 

Karakteristik wilayah pada setiap Tingkat kerawanan menunjukan bahwa kondisi fisik dan penggunaan lahan 
membentuk tingkat kerawanan banjir yang berbeda. Wilayah dengan Tingkat kerawanan “rawan” umumnya masih 
memiliki dominasi lahan pertanian, tambak, dan ruang terbuka sehingga kemampuan mengurangi limpasan permukaan 
relative lebih baik. Sebaliknya, wilayah dengan Tingkat kerawanan “sangat rawan” didominasi Kawasan permukiman yang 
lebih padat serta berdekatan dengan Sungai Kemiri dan jaringan drainase utama, sehingga lebih rentan mengalami 
genangan saat terjadi hujan berintensitas tinggi. Hasil observasi lapangan menunjukan bahwa karakteristik tersebut 
sesuai dengan hasil pemetaan berbasis SIG. 
 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, pemetaan kerawanan banjir berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG) di 

Kecamatan Margadana, Kota Tegal, menghasilkan dua kelas kerawanan, yaitu rawan seluas 566,11 ha (42,63%) 
dan sangat rawan seluas 761,89 ha (57,37%). Dominasi kelas sangat rawan menunjukkan bahwa sebagian besar 
wilayah memiliki karakteristik yang mendukung terbentuknya genangan, yang dipengaruhi oleh kondisi dataran 
rendah, topografi relatif datar, serta kombinasi enam indikator kerawanan banjir, yaitu curah hujan, kemiringan 
lereng, elevasi, jenis tanah, penggunaan lahan, dan jarak terhadap sungai. Hasil observasi lapangan menunjukkan 
bahwa wilayah rawan cenderung didominasi lahan pertanian, tambak, dan ruang terbuka, sedangkan wilayah 
sangat rawan lebih banyak berupa kawasan permukiman dengan permukaan kedap air serta beberapa saluran 
drainase yang mengalami pendangkalan. Dengan demikian, perbedaan tingkat kerawanan banjir di Kecamatan 
Margadana berkaitan dengan interaksi antara kondisi fisik wilayah, penggunaan lahan, dan kemampuan drainase 
dalam mengalirkan air. 
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